
 
 

 PENGARUH PENERAPAN FULL DAY SCHOOL 
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK KELAS XII MAN 2 BANTUL TAHUN 2024  

 

 

Skripsi 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

Disusun Oleh:  

Milinda 
21104090063 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025



 
 

ii 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 
  



 
 

iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

Hal: Skripsi Saudari Milinda 

Kepada Yth. 
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Di Yogyakarta 
 

Assalamualaikum Wr.Wb 

          Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi 
serta mengadakan bimbingan seperlunya, maka kami selaku Dosen 
Pembimbing Skripsi (DPS) berpendapat bahwa skripsi saudari: 

        Sudah dapat diajukan Kepada Program Studi Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 
Pendidikan. 

         Dengan ini kami mengharapkan agar Skripsi Saudara diatas dapat 
segera dimunaqosah kan. Atas perhatianya kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr.Wb.  

Yogyakarta, 21 April 2025 

Pembimbing Skripsi, 

                                                                      

 

Heru Sulistya M.Pd 
NIP.19941021 201903 1 009 

 

Nama : Milinda 

NIM : 21104090063 

Judul Skripsi : PENGARUH PENERAPAN FULL DAY SCHOOL 
TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER 
PESERTA DIDIK KELAS XII MAN 2 BANTUL 
TAHUN 2024  



 
 

v 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 
 

vi 
 

MOTTO 

 

احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لاِنَْفسُِكُمْۗ ُ انِ  

Jika kamu berbuat baik kepada orang lain (berarti kamu berbuat baik 

kepada dirimu sendiri.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Kementrian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (jakarta: Kementrian AGama RI, 
2019).h.598 



 
 

vii 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Skripsi ini penulis persembahkan kepada  

Almamater Tercinta 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

نȎِْيَاءِ  
َ
شْرَفِ الأ

َ
لاَمُ عَڴʄَ أ لاَةُ وَالسَّ ِࣞ رَبِّ العَالَـمِ؈ْنَ ، وَالصَّ نَا وَحَبِيȎِْنَاالـحَمْدُ  ِʋِّوَالـمُرْسَلِ؈ْنَ ، نَب  

دٍ وَعَڴʄَ آلِهِ  ا Ȋَعْدُ مُـحَمَّ مَّ
َ
يْنِ ، أ جْـمَعِ؈ْنَ ، وَمَنْ تَبِعɺَُمْ بِإِحْسَانٍ إِڲʄَ يَوْمِ الدِّ

َ
ݰْبِهِ أ َܵ وَ  

            Alhamdulillah, puji syukur khadirat Allah SWT yang te$lah 

me $limpahkan se$gala rahmat dan hidayah-Nya, se$hingga pe$nulis mampu 

me $nye$le$saikan pe$nulisan skripsi di Program Studi (Prodi) Manaje$me$n 

Pe $ndidikan Islam (MPI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ke$guruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Shalawat dan salam se $moga se$nantiasa te$rcurah 

ke $pada junjungan Nabi Muhammad SAW yang te$lah me$njadi pe $mimpin 

umat de $ngan me$mbawa agama Islam se$bagai rahmatan lil -alamin. Dalam 

pe $nyusunan dan pe$nulisan skripsi ini pe$nulis me$nyadari bahwa pe $nyusunan 

skripsi ini tidak dapat te $rwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan 

dorongan dari be$rbagai pihak. Pada ke$se$mpatan kali ini, pe$nulis 

me $ngucapkan te $rimakasih yang me$ndalam ke $pada: 

1. Bapak Prof. Noor Haidi, M.A, M.Phil.,Ph.D. se $laku Re$ktor Unive$rsitas 

Islam Ne $ge$ri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd., M.Pd., se$laku De$kan Unive$rsitas 

Islam Ne $ge$ri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Siti Nur Hidayah, M.A., Ph.D., se $laku ke$tua Program Studi 

Manaje $me$n Pe $ndidikan Islam 

4. Ibu Nora Saiva Jannana, M.Pd., se $laku Ke$tua Program Studi 

Manaje $me$n Pe$ndidikan Islam yang te$lah me$mbe $rikan nase$hat dan 

saran ke $pada pe$nulis se$lama me$njalani studi di Program Studi 

Manaje $me$n Pe $ndidikan Iskam.   



 
 

ix 
 

5. Bapak Prof. Dr. Imam Machali, S Pd.I., M.Pd., se$laku Dose$n Pe$nase$hat 

Akade $mik (DPA) yang te $lah me$luangkan waktunya, me$mbimbing, 

me $mbe$ri nase $hat, dan masukan ke$pada pe$ne$liti. 

6. Bapak He $ru Sulistya, M.Pd., se $laku Dose$n Pe $mbimbing Skripsi (DPS) 

yang te $lah me$luangkan waktunya, me$ncurahkan pikiran, me$ngarahkan 

dan me $mbe$rikan arahan ke$pada pe$ne$liti de $ngan pe$nuh ke$ikhlasan dan 

ke $sabaran. 

7. Se$ge$nap dose$n dan te$naga ke $pe$ndidikan di lingkungan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Ke $guruan atas bantuan dan layanan yang te$lah dibe$rikan. 

8. Ibu Fitria E $ndang Susana, S.Pd. Se$laku guru pe$mbimbing se$kolah 

MAN 2 Bantul yang te $lah me$mbantu dan me$mbe$rikan arahan ke$pada 

pe $nulis se$lama prose$s pe$ne$litian be$rlangsung di se$kolah. 

9. Ke $pada Bapak Darussalam Panutanku dan Ibu Darillah surgaku, pe$nulis 

me $ngucapkan te $rimakasih se$be$sar-be$sarnya kare$na se $lalu 

me $nye$mangati dan me$ngajarkan bahwa pe$rjuangan yang hari ini 

dipe $rjuangkan suatu saat akan be $rbuah manis pada waktunya. 

Te $rimakasih te $lah me$njadi orang tua te$rbaik untuk putrinya dan 

te $rimakasih tidak pe $rnah me$maksakan pilihan yang diambil dan se$lalu 

me $ndukung se$mua hal baik yang dilakukan putri bungsunya. 

10. Mbak Uswatun Khasanah S.Ke$p. dan Robi Pranayuda kakak ku. Te$rima 

kasih atas se $mua doa dan dukungan baik be $rupa dukungan mate$ri, 

te $rimakasih atas nase$hat dan pe$lajaran hidup yang dibe $rikan bahwa 

yang orang lain lihat be $runtung be$lum mampu me$mastikan dalamnya 

se$be$runtung dari kita. 

11. Saudara ku Sari Nurul Wulandari S.Pd. Te$rimakasih atas se$dikit banyak 

arahanya dalam prose $s pe$nyususnan skripsi yang ditulis ole$h pe$nulis. 



 
 

x 
 

Se$luruh te$man-te$man Angkatan 2021, te$rima kasih te$lah me$mbe $rikan 

pe $ngalam se $kaligus pe$lajaran hidup se$lama masa pe$rkuliahan. 

12. Te $rima kasih pada diri se$ndiri, sudah be$rjuang untuk me $nye$le$saikan 

se $muanya tanpa be $rhe $nti.Pe$nulis me$nyampaikan te$rimakasih ke$pada 

se $mua pihak yang tidak bisa dise $butkan satu pe$rsatu, yang te$lah 

me $mbantu pe$ne$liti dalam me$nye$le$saikan pe$nulisan skripsi ini.  

                                                                      Yogyakarta, 21 April 2025 

                                                                             Yang Menyatakan 

                                    

                                                      

                                                                                 Milinda 

                                                                        NIM.21104090063 



 
 

xi 
 

ABSTRAK 
Milinda, “Pengaruh Penerapan Full Day School Terhadap Pembentukan Karakter 
Peserta Didik Kelas Xii MAN 2 Bantul Tahun 2024.” Skripsi, Yogyakarta: 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025. 

          Pe $ne$litian ini dilatarbe$lakangi ole $h krisis moral yang dise$babkan banyaknya 
kasus ke $nakalan re$maja di se $kolah maupun di luar se $kolah yang me$mpe $rlihatkan 
bahwa pe $se$rta didik kurang me $miliki karakte $r yang baik dan pe $ntingnya 
pe$mbe$ntukan karakte $r pe$se$rta didik, te$rutama di e$ra mode$rn di mana nilai-nilai 
moral dan e$tika se $ringkali te $rabaikan. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui 
pe$ngaruh dari pe$ne$rapan full day school dalam pe$mbe$ntukan karakte $r pe$se$rta 
didik di MAN 2 Bantul dan se $be$rapa be$sar pe$ngaruh full day school dalam 
pe$mbe$ntukan karakte$r.  

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan full day 
school dalam pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul dan seberapa 
besar pengaruh full day school dalam pembentukan karakter. Manfaat penelitian 
ini adalah untuk memberikan kontribusi pada pengembangan pendidikan di masa 
depan, khususnya sebagai referensi dalam penerapan Full Day School yang lebih 
baik dan meningkatkan proses pendidikan di masa mendatang, serta memberikan 
masukan bagi lembaga pendidikan dalam membentuk karakter peserta didik. 

          Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk menganalisis data 
dan menguji hipotesis. Dengan menggunakan teknik simple random sampling, 
sampel sebanyak 137 peserta didik dipilih dari populasi 208 peserta didik. 
Kuesioner digunakan sebagai instrumen pengumpulan data, yang sebelumnya 
telah diuji validitasnya melalui uji korelasi Pearson Product Moment dan 
reliabilitasnya melalui uji Alpha Cronbach untuk memastikan bahwa instrumen 
tersebut valid dan reliabel. Analisis data meliputi uji asumsi klasik, analisis 
statistik deskriptif, regresi linear, dan uji T, dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 
Statistics versi 26 untuk memperoleh hasil yang akurat dan reliabel. 

         Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa Penerapan Full Day 
School di MAN 2 Bantul berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pembentukan karakter peserta didik, dengan nilai korelasi sebesar 0,605 yang 
menunjukkan hubungan yang kuat, dan nilai signifikan 0,00001 yang lebih kecil 
dari 0,05. Besar pengaruh penerapan Full Day School terhadap pembentukan 
karakter peserta didik adalah sebesar 36,6% (R Square = 0,366), yang berarti 
bahwa FDS memiliki dampak yang cukup besar dalam membentuk karakter 
peserta didik, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan FDS efektif dalam 
meningkatkan pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul. 

Kata Kunci: Full Day School, Pembentukan Karakter, Peserta Didik. 
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ABSTRACT 

Milinda, “The Effect of Full Day School Implementation on Character Formation 
of Grade XII Students of MAN 2 Bantul in 2024.” Thesis, Yogyakarta: Islamic 
Education Management Study Program, Faculty of Islamic Education, Sunan 
Kalijaga State Islamic University, 2025. 

         This research is motivated by the moral crisis caused by the many cases of 
juvenile delinquency in schools and outside schools which show that students lack 
good character and the importance of character formation of students, especially 
in the modern era where moral and ethical values are often neglected. This study 
aims to determine the effect of the implementation of full day school in character 
formation of students at MAN 2 Bantul and how much influence full day school 
has in character formation. 

         The purpose of this study was to determine the effect of the implementation 
of full day school in character formation of students at MAN 2 Bantul and how 
much influence full day school has in character formation. The benefits of this 
study are to contribute to the development of education in the future, especially as 
a reference in the implementation of a better Full Day School and improving the 
education process in the future, as well as providing input for educational 
institutions in shaping the character of students. 

         In this study, quantitative methods were used to analyze data and test 
hypotheses. Using simple random sampling techniques, a sample of 137 students 
was selected from a population of 208 students. The questionnaire was used as a 
data collection instrument, which had previously been tested for validity through 
the Pearson Product Moment correlation test and its reliability through the 
Cronbach Alpha test to ensure that the instrument was valid and reliable. Data 
analysis included classical assumption tests, descriptive statistical analysis, linear 
regression, and T tests, with the help of the IBM SPSS Statistics version 26 
application to obtain accurate and reliable results.  

          Based on the research findings, it shows that the implementation of Full Day 
School at MAN 2 Bantul has a positive and significant impact on the character 
formation of students, with a correlation value of 0.605 indicating a strong 
relationship, and a significance value of 0.000 which is less than 0.05. The 
magnitude of the influence of Full Day School implementation on student 
character formation is 36.6% (R Square = 0.366), which means that FDS has a 
considerable impact on shaping student character, thus it can be concluded that the 
implementation of FDS is effective in enhancing student character formation at 
MAN 2 Bantul. 

Keywords: Full Day School, Character Building, Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Krisis moral yang dihadapi bangsa Indone$sia me$rupakan pe$rmasalahan 

yang harus dicari solusinya. Hal te $rse$but bisa dilihat pada pe $rke$mbangan 

zaman dan me $dia e $le$ktronik, bahkan dapat disaksikan se$cara langsung 

pe $rilaku me$nyimpang yang dilakukan ole$h para pe$lajar. Kasus ke$nakalan 

re $maja se$ndiri sudah tidak luput dari pandangan masyarakat se$bab se$tiap 

tahunya ke $nakalan re$maja se$makin me$ngalami pe$ningkatan. UNICEF 

Indone $sia me$ndata bahwa sudah te $rdapat 40% kasus bunuh diri yang 

dilatarbe$lakangi ke$nakalan re$maja de$ngan kasus pe$rundungan pe$r 2020 dan 

Fe $de$rasi Satuan Guru Indone$sia me$mbe$rikan pe$nje$lasan bahwa 

pe $ningkatan kasus ke$nakalan re$maja de$ngan kasus pe$rundungan 

me $ngingkat sampai 9 kasus de$ngan rincian 30 kasus se$panjang 2023.2 Pada 

tahun 2023 ke $nakalan re$maja di se$kolah se$makin me$ngalami pe$ningkatan, 

te $rutama dalam be$ntuk bullying, dan tindakan kriminal. Be$rdasarkan pada 

data yang diambil dari Komisi Pe $rlindungan Anak Indone$sia (KPAI), 

jumlah ke $nakalan re $maja pada tahun 2023 me $ncapai 2.600 kasus, de$ngan 

je $nis  ke$nakalan yang se$ring dilakukan yaitu bullying dan ke$ke$rasan fisik.3 

Se $cara umum ke $nakalan re$maja bahkan me $ncapai angka 22.93 kasus yang 

 
2Andini Riska Marietha, “Indonesia Darurat Kasus Perundungan,” 2024, 

https://goodstats.id/article/miris-indonesia-darurat-kasus-perundungan-satuan-
pendidikan-di-bawah-kemdikbudristek-terbanyak-0gcyv. 

3KPAI R.N, “Bank Data Perlindungan Anak,” 2023, 
https://bankdata.kpai.go.id/c/tabulasi-data/data-kasus-per-tahun. 
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artinya se$tiap harinya pada tahun 2023 ke$nakalan re$maja bisa me$ncapai 224 

kasus pe $rharinya.4 

      Pada awal tahun 2024, KPI me$ne$rima 141 laporan me$nge$nai ke$nakaln 

re $maja de$ngan se$kitar 35% dari kasus te $rse$but dilakukan dilingkungan 

se $kolah, kasus yang paling se$ring te$rjadi yaitu pe$rundingan yang dilakukan 

ole $h para pe$se$rta didik yang mana korbanya ke$banyakan pe$re $mpuan.5 Data 

Nasional yang diambil dari UNICEF juga me$nunjukan kasus ke$ke$rasan 

atau ke $ke$rasan re$maja de$ngan ke$naikan 39 pe$rse $n kasus ke$nakalan yang 

dilaporkan dari 14,586 pada 2022 me $njadi 20,221 pada tahun 2023.6 

    Banyaknya kasus pe $lajar me$mpe$rlihatkan de$ngan je$las bahwa pe$nurunan 

kualitas Pe $ndidikan se$kaligus pe$nurunan karakte$r dan akhlak pada pe$se$rta 

didik se $pe$rti tingkah laku yang dilakukan ole$h para pe$se$rta didik yang tidak 

me $nce $rminkan se$bagai pe$se$rta didik yang me$miliki budi pe $ke$rti yang 

baik.7  Awal wacana adanya full day yang diusulkan ole$h Me$nte$ri 

Pe $ndidikan Nasional Muhadjir E$ffe$ndy me$mang me$ngalam pro dan kontra, 

se $bab siste$m ini dianggap se $bagai mode$l atau siste$m baru, padahal siste$m 

atau mode $l pe$mbe$lajaran full day school te$lah lama dipakai, di Ame$rika 

 
4Karuniawati Dewi Ramadani et al., Statistik Pemuda Indonesia 2023, 223M, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2023/12/29/18781f394974f2cae5241318/statisti
k-pemuda-indonesia-2023.html.h.11 

5 Abdul Hamied Razak, “Tekan Kenakalan Remaja di Bantul, Akademisi UMY 
Dorong Penguatan Nilai Keagamaan di Keluarga, Sekolah dan Masyarakat,” 
Harianjogja.com, 2024, 
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2024/10/12/511/1191229/tekan-kenakalan-
remaja-di-bantul-akademisi-umy-dorong-penguatan-nilai-keagamaan-di-keluarga-
sekolah-dan-masyarakat. 

6 UNICEF, “Laporan Tahunan 2023,” Laporan, 2023, 1–526, 
extension://mjdgandcagmikhlbjnilkmfnjeamfikk/https://www.unicef.org/indonesia/me
dia/21331/file/UNICEF Laporan Tahunan 2023.pdf.pdf. 

7 Rofik Aksan, “Kekuasaan dan Politik Lembaga Pendidikan Islam,” Al-Hiwar : Jurnal 
Ilmu dan Teknik Dakwah 10, no. 1 (2022): 17, https://doi.org/10.18592/al-
hiwar.v10i1.6898.h.18. 
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Se$rikat bahkan siste $m pe$mbe$lajaran full day school sudah dite$rapkan se$jak 

tahun 1980-an,8 yang dilatar be $lakangi ole $h kurangnya pe$ngawasan dari 

para orang tua yang sibuk de $ngan pe$ke$rjaanya yang pada akhirnya pe$se$rta 

didik banyak me $nghabiskan waktu de$ngan se$suatu yang tidak be$rmanfaat 

yang me $ngakibatkan ke$nakalan pada re$maja se $makin banyak dise $babkan 

kurang nya pe $ngawasan. Full day school mulai dike$nal di Indone$sia pada 

pe $rte$ngahan tahun 1990 be $rsamaan de$ngan munculnya se$kolah unggul 

swasta (excellent schools) yang mulai me $ne$rapkan full day school yang 

mana Se $kolah Islam Te$rpadu (SIT) me$njadi pe$lopor dalam me $ngadopsi 

siste $m Full Day School, salah satu contohnya yaitu Al-Azhar be$rlokasi di 

Ke $bayoran Baru, Jakarta Se$latan yang me$nge$mbangkan pe$nde$katan 

pe $ndidikan be$rbasis nilai-nilai agama dan akade$mik yang te$rpadu.9 

Me $skipun tidak ada catatan pasti me$nge$nai se $kolah pe$rtama yang me$mulai 

siste $m full day school, mode$l pe$ndidikan ini me$njadi popule$r di Jakarta dan 

kota be $sar lainya. Full day school me$rupakan upaya yang dilakukan se$kolah 

untuk me $mpe$rbaiki karakte$r anak bangsa yang se $makin me$ngalami 

pe $nurunan.  

       Karakte $r adalah hal te$rpe $nting dan sanksi, se$bab karakte $r adalah 

bagian dari sifat psikologis, akhlak yang me $mbe$dakan se$se$orang de$ngan 

orang lain. Karakte $r yang ada pada diri manusia be$rsifat fle$ksibe$l yang 

mana bisa diubah dan dibe $ntuk yang dipaparkan ole$h Dwi Purnamasari 

karakte $r manusia bisa baik baik dan bisa jahat di lain waktu, te$rgantung 

pada prose $s inte$raksi antara kodrat dan pote$nsi manusia. Dari kondisi 

 
8 Hasan Baharun dan Saudatul Alawiyah, “Pendidikan Full Day School Dalam 

Perspektif Epistemologi Muhammad ‘Abid Al- Jabiri,” POTENSIA: Jurnal Kependidikan 
Islam 4, no. 1 (2018): 1, https://doi.org/10.24014/potensia.v4i1.4362. h.1-2. 

9 Anggit Grahito Wicaksono, “Fenomena Full Day School Dalam Sistem Pendidikan 
Indonesia,” Jurnal Komunikasi Pendidikan 1, no. 1 (2018): 10, 
https://doi.org/10.32585/jkp.v1i1.12. 
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lingkungan, budaya, sosial, dan pe$ndidikan.10 Pe$rmasalahan yang sangat 

urge $n akhir-akhir ini di dunia Pe$ndidikan ada pada pe $ndidikan karakte$r, 

yang mana me $njadikan manusia pintar dan ce$rdas le$bih mudah dalam 

me $lakukanya akan te$tapi me$njadikan manusia untuk me$njadi pribadi yang 

le $bih baik dan bijak, jauh le $bih sulit bahkan dapat dikatakan sangat sulit. 

Pe $ndidikan me$rupakan aspe$k pe$nting dalam me$nge$mbangkan se$luruh 

pote $nsi dan ke$pribadian manusia, yang mana pe$rmasalah yang me$njadi 

me $njadi sorotan masyarakat yaitu me$nge$nai karakte$r para pe$ne$rus bangsa. 

Apabila suatu ne $gara be$rhasil me$njadikan masyarakatnya ce$rdas dan 

me $miliki ke$te$rampilan yang unggul akan te$tapi tidak me$miliki karakte$r 

yang baik maka hal te $rse$but me$nunjukan bahwasanya adanya ke$tidak 

be $rhasilan dari ne$gara te$rse $but dalam pe$nge$mbangan aspe$k pote$nsi 

manusia. Qayyim dalam  Le $asa & Barce$lona, 2011 upaya yang dapat 

dilakukan untuk me $wujudkan masyarakat yang ce$rdas dan me$miliki 

karakte $r yang baik, pe$se$rta didik harus dibe $kali de$ngan pe$ndidikan yang 

khusus yang didalamnya te $rdapat misi pokok dalam pe$mbe$ntukan karakte $r 

atau akhlak yang mulia.11 Ole$h se $bab itu banyak Pe$ndidikan yang 

be $rtransformasi de$ngan tujuan untuk pe$mbe$nahan karakte$r dan moral anak, 

salah satunya de $ngan dite $rapkannya siste$m Full Day School (FDS) di 

be $be$rapa se $kolah di Indone$sia. 

   Dalam me$mbangun karakte$r suatu bangsa tidaklah mudah dan sangat 

me$mbutuhkan waktu yang lama de$ngan se$cara be$rke$sinambungan juga 

me $nye$luruh. Ke$me$nte$rian pe$ndidikan maupun ke$budayaan te$rus be$rusaha 

 
10 Haudi Haudi, Happy Fitria, dan Achmad Wahidy, “Pengaruh Kepemimpinan 

Kepala Sekolah dan Disiplin Kerja terhadap Kompetensi Profesional Guru,” JPGI (Jurnal 
Penelitian Guru Indonesia) 7, no. 1 (22 April 2022): 118, 
https://doi.org/10.29210/022031jpgi0005. 

11 John Rafafy Batlolona Marleny Leasa, “Day School Dalam Pembentukan Karakter 
Siswa Smkn13 Kota Malang,” 2017. 
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untuk te$rus me$lakukan pe$rbaikan pada kualitas Pe$ndidikan dan 

me $wujudkan karakte$r pada yang baik dan be$rkualitas di Indone$sia. 

Pe $ndidikan karakte$r akan le $bih be $rmakna jika dilakukan se $jak dini, mulai 

be $rkisaran pada usia 0-6 tahun, pada usia te$rse $but otak be$rke$mbang pe$sat 

sampai 80 pe $rse$n pada usia te $rse$but me $rupakan pe$riode$ dimana fisik, 

me $ntal dan spiritual pada anak akan mulia te$rbe$ntuk.12 Salah satu pe$nye$bab 

dari ke $gagalan pada pe$ndidikan karakte$r di Indone$sia kare $na se $kolah masih 

te $rbatas dalam pe $nyampaian moral knowing dan moral training, yaitu 

me$mbiasakan pe$se$rta didik untuk te $rus-me$ne$rus me$lakukan pe $rbuatan 

moral. Ole $h se$bab itu upaya yang dilakukan untuk me$maksimalkan 

pe $mbinaan pada karakte$r pe$se$rta didik de$ngan siste$m yang te$lah dibuat 

ole $h Ke$me$nte$rian pe$ndidikan dan Ke$budayaan yaitu dalam be$ntuk Full 

Day School. 

     Full Day School me $rupakan salah satu pe$rbaikan dan ke $bijakan yang 

dilakukan ole $h Pe $me$rintah me $lalui ke$me$nte$rian Pe$ndidikan dan 

Ke $budayaan (Ke$me$ndikbud) untuk me$mpe $rbaiki karakte $r anak yang di 

dalamnya te $rdapat siste$m yang me $nganut kurikulum de$ngan pe$nambahan 

jumlah jam ke $giatan be$lajar me$ngajar, de $ngan me$nce $tuskan Pe$rme $ndikbud 

Nomor 23 Tahun 2017 me $nge$nai hari se $kolah yang dilaksanakan mulai dari 

se $nin sampai jum’at de$ngan waktu 8 jam pe$r harinya dimulai dari pukul 

06.45-15.30 WIB, de $ngan istirahat dua jam se $kali se$suai pada kurikulum 

tahun 2013.13  Full day school masuk di Indone$sia se$jak tahun 1990 dan 

dite $rapkan ole$h me$ndikbud Muhadjir E$ffe$ndy Pe$raturan Me$nte$ri (Pe$rme$n) 

 
12 Tri Yunita Raharjo et al., “Pengaruh Full Day School terhadap Pembentukan 

Karakter Religius Siswa,” Indonesian Journal of Curriculum and Educational Technology 
Studies 6, no. 1 (2018): 22–32, https://doi.org/10.15294/ijcets.v6i1.16683. 

13 Yulia Indahri dan ) Abstrak, “Kajian Singkat terhadap Isu Aktual dan Strategis 
Kebijakan Lima Hari Sekolah” IX, no. 13 (2009): 13–16, www.puslit.dpr.go.id. 
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Nomor 233 Tahun 2017 te$ntang Hari Se$kolah yang me$ngatur se$kolah 8 jam 

se $hari se$lama 5 hari atau dike$nal de $ngan Full Day School pada 12 juni 

2017, yang didalamnya te $rdapat 11 pasal yang me$ngatur me $nge$nai siste $m 

full day school.14 Didalam siste$m Full Day School jam se$kolah siswa akan 

dipe $rpanjang me$njadi de$lapan jam dalam satu hari se$lama lima hari 

be $rturut-turut dan diliburkan pada hari sabtu dan minggu dan jam pulang 

anak-anak akan dise $suaikan de$ngan jam pulang ke$rja orang de$wasa yaitu 

se $kitar jam e$mpat sore$. Pe $mbe$rlakuan prose$s pada jam pe$mbe$lajaran yang 

cukup lama dibandingkan de $ngan prose$s pe $mbe$lajaran pada se$kolah biasa, 

program Full Day School dinilai le $bih se$mpurna dalam me$layani 

ke $pe$ntingan pe$mbe $lajaran pada anak. Dibe$rlakukannya Full Day School di 

indone $sia be$rtujuan agar pe$se$rta didik me$mpunyai ke$giatan di se$kolah 

dibandingkan se $ndirian dirumah, yang mana Full Day School dice$tuskan 

ole $h Me$nte$ri Pe$ndidikan be$liau adalah Muhajir E$fe $ndi yang 

me $mbe$rlakukan siste$m Full Day School ini di Indone$sia. Hal ini juga 

be $rtujuan agar ke$tika para wali murid atau orang tua dari pe$se$rta didik 

masih me $miliki ke$sibukan de$ngan pe$ke$rjaan, siswa juga masih me$miliki 

ke $giatan di se$kolah se $hingga mampu me$minimalisir ke$nakalan pada re$maja 

dan mampu me $nciptakan sumbe $r daya manusia yang me$miliki kualitas 

tinggi dan diharapkan be $rhasil dalam me$mbangun Pe $ndidikan yang 

me $miliki karakte$r yang be$rkualitas.15 

     Siste $m pe$mbe$lajaran Full Day School adalah salah satu motivasi dan 

kre $asi pada pe$mbe $lajaran untuk me$mbe$ntuk dan me$njadikan se$kolah yang 

unggul, inovatif se $rta kre$atif de $ngan siste $m pe$mbe$lajaran te$rpadu yang 

 
14 kumparanNew, “Isi Peraturan Mendikbud tentang Full Day School,” n.d., 

https://kumparan.com/kumparannews/ini-isi-peraturan-mendikbud-tentang-full-day-
school. 

15 Wicaksono, “Fenomena Full Day School Dalam Sistem Pendidikan Indonesia.” 
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dilandaskan pada iman dan takwa (IMTAK), se$rta Ilmu pe$nge$tahuan dan 

Te $knologi (IPTE$K). Awal mula adanya dan dibe$rlakukanya siste$m Full 

Day School dise $babkan kare$na me$ningkatnya jumlah single$ -pare$nts dan 

banyaknya aktivitas orang tua, de$ngan ditambahnya ke$nyataan bahwasanya 

pe $se$rta didik le$bih banyak me$nggunakan waktu luang yang me$re $ka miliki 

di luar rumah untuk aktivitas yang tidak me $miliki manfaat. Mufidah, 

me $nyatakan kondisi te$rse$butlah yang me$mbuat para ahli dan pakar 

pe $ndidikan be$rpikir ke$ras untuk me $mbe$ntuk atau me$rumuskan paradigma 

baru untuk Pe $ndidikan (new paradigm of education) se$bagai be$ntuk dari 

pe $ngoptimalan waktu luang de$ngan aktivitas yang le $bih be$rmanfaat.16 

     Full Day School adalah salah satu contoh program se $kolah 

me $nce $rminkan ke$hidupan se$hari-hari dari pe $se$rta didik di se $kolah, yang 

dimana siswa be $rpartisipasi pada se$mua ke $giatan yang dilakukan ole$h 

se $kolah atau ke $giatan yang disponsori se$kolah diluar waktu ke$las.17 Tujuan 

dari adanya program baru ini yaitu pe $mbe$lajaran yang te$rprogram, te$rukur 

dan te $rkontrol, yang me$ne$mpatkan le$bih banyak pe $ne$kanan pada siste$m 

pe $mbe$lajaran yang dampaknya yaitu tujuan dari prose$s pe$mbe$lajaran 

te $rpe $nuhi, dan siswa me $ndapatkan pe $mbe $lajaran yang le$bih 

kompre $he$nsif.18 Pada e$ra saat ini banyak se $kali me$dia yang me$nyoroti akan 

adanya be $rbagai pe$langgaran yang dilakukan ole$h siswa, se$pe$rti 

pe $nggunaan minuman ke$ras, pe$rgaulan be$bas dan masih banyak lagi, ole$h 

se $bab hal te$rse$but tujuan dari Pe $ndidikan se $panjang hari adalah untuk 

 
16 Meilia Rosani:, “(Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan) 

P-ISSN: 2548-7094 E-ISSN 2614-8021” 4, no. 2 (2019). 
17 Arif Ardiansyah, Elvi Juniarti, Nur Ahyani, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru,” Journal of Education Research, vol. 1, 
2020. 

18 Marleny Leasa, “Day School Dalam Pembentukan Karakter Siswa Smkn13 Kota 
Malang.”(2017) 
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me$ngatasi akan pe$rmasalahan atas me$ningkatnya pe$rilaku ke$nakalan yang 

dilakukan ole $h para re$maja. Hal ini dianggap se$bagai dari program full day 

school. De $ngan adanya program ini orang tua dapat me$ngurangi 

me $mungkinkan pe$rilaku antisosial de$ngan me $ngikuti program full day 

school. Se $bab banyak orang yang be$rpikiran bahwasanya siste$m 

administrasi Pe $ndidikan saat ini akan me$ndapatkan manfaat de$ngan adanya 

program full day school. 

     Pe $ne$litian yang dilakukan ole$h Iwan Kuswandi, de$ngan me$ngutip Cryan 

dan lainya, se $kolah full day school me$mbe$rikan manfaat ke$pada siswa hal  

te $rse$but dise $babkan kare $na siswa be$lajar le $bih banyak dari pada be$rmain. 

Me $nurut Iwan Kuswandi (2019), siswa te$tap mampu be$rfokus Ke$tika 

diajarkan dalam waktu yang le $bih lama, be$ke$rja le $bih de$kat de$ngan 

instruktur me $re $ka, dan se$lalu dipantau ole$h guru me$re$ka.19 Hasil be$lajar 

siswa se $cara tidak langsung dipe$ngaruhi ole$h tingkat ke$siapan be$lajar yang 

ditunjukkan ole $h me$re $ka yang me$ngikuti se$kolah full day dibandingkan 

de $ngan se$te$ngah hari. Siswa mungkin ke $hilangan minat dalam be$lajar dan 

me $nunjukkan tanda-tanda ke$bosanan ke $tika jam se$kolah dipe$rpanjang. 

Ole $h kare$na itu, pe $ndidik me$rancang strate $gi manaje$me$n ke $las se$panjang 

hari yang me $narik untuk me$njaga motivasi dan ke$te$rlibatan siswa. Se$kolah 

yang be $re $ncana me $ne$rapkan program se$panjang hari pe$rlu 

me $mpe$rtimbangkan fasilitas dan pe$rsiapan fisik lainnya se$rta me $ngadaptasi 

pola manaje $me$n se$kolah. Karakte$ristik pe$mbe$lajaran aktif, kre$atif, e$fe$ktif, 

me $nye$nangkan, dan Islami (PAKE$MI) harus dite$rapkan untuk 

me $nge$mbangkan karakte$r positif siswa. Dampak be$rubahnya gaya be$lajar 

dan gaya hidup pe $se$rta didik harus dipahami agar me$re $ka dapat be$radaptasi 

 
19 KHAIRULLAH, “Pengaruh Full Day School terhadap Karakter Siswa (Sikap 

Religius) di SMP IT Rabbi Radhiyya” (2018), http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/30. 
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de$ngan baik. Sosialisasi de$ngan orang tua se$rta masyarakat juga harus 

dilakukan untuk me $ndukung pe$nge$mbangan karakte$r siswa se$cara 

holistik.20 

      Pe$ndidikan karakte$r saat ini me$njadi isu pe$nting dalam dunia 

pe $ndidikan di Indone$sia, salah satu pe$nde$katan yang digunakan untuk 

me $mpe$rkuat pe$mbe$ntukan karakte$r adalah de$ngan me$lalui pe$ne$rapan Full 

Day School. MAN 2 Bantul me $rupakan salah satu dari se$kian banyaknya 

se $kolah yang ada di Yogyakarta yang me$ne$rapkan Full day school. Se$bagai 

se $kolah yang me $miliki re$putasi Unggulan dalam pre$stasi akade$miknya dan 

moral, MAN 2 Bantul dinilai te $pat untuk me$njadi lokasi pe$ne$litian. Se$lain 

hal te $rse $but se$kolah ini juga me$miliki budaya se$kolah yang kuat dan 

be $rbasis nilai-nilai ke$islaman yang me$nitikbe$ratkan pada pe$mbe $ntukan 

akhlak mulia. Pe $ne$litian ini dilakukan di se$kolah te$rse$but untuk me$lihat 

pe $ngaruh dari pe$ne$rapan full day school dalam pe$mbe$ntukan karakte$r 

apakah me $mbe$rikan pe$ngaruh dalam pe $mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik.  

      Pe $ne$liti me$milih MAN 2 Bantul se$bagai lokasi pe$ne$litian me $nge$nai 

pe $ne$rapan full day school didasarkan pada be$be$rapa alasan. Pe$rtama, MAN 

2 Bantul me $miliki pe$ne$rapan full day school yang re$latif sudah be$rjalan 

de $ngan baik, se$hingga me$mungkinkan pe$ne$liti untuk me$ndapatkan data 

yang le $bih kompre$he$nsif me$nge$nai dampaknya te $rhadap pe$rke $mbangan 

karakte $r siswa. Ke $dua, MAN 2 Bantul dike$nal se$bagai le$mbaga pe $ndidikan 

yang me $miliki basis ke$agamaan yang kuat, se$hingga me$narik untuk dite$liti 

bagaimana pe $ne$rapan full day school di lingkungan ini me$mpe$ngaruhi 

pe $mbe$ntukan karakte$r siswa dari se $gi re$ligiusitas. Se $lain itu, se$kolah ini 

me $miliki re$putasi yang baik dalam hal pre$stasi akade$mik dan non-

 
20 KHAIRULLAH, “Pengaruh Full Day …….(h.20) 



10 
 

 

akade$mik. MAN 2 Bantul dike$nal de$ngan be$rbagai pre$stasi yang dipe$role$h 

de $ngan se $jumlah pre$stasi yang diraih ole$h siswa-siswinya, baik di tingkat 

re $gional, nasional, maupun inte$rnasional. MAN 2 Bantul me$ne$rapkan 

program full-day school  te $lah be$rlangsung se$cara konsiste$n de$ngan 

dukungan fasilitas dan sumbe $r daya yang me $madai, se $hingga me$njadi 

contoh ide $al untuk me$ngukur dampaknya te$rhadap pe$mbe$ntukan karakte$r 

pe $se$rta didik. Pe$milihan se$kolah ini didasarkan pada data pre$stasi yang kuat 

se $rta komitme$n se$kolah dalam me$nciptakan lingkungan pe$ndidikan yang 

holistik dan te $rinte$grasi, yang diharapkan dapat me$mbe$rikan te $muan yang 

le $bih re$pre$se$ntatif dan be $rmanfaat bagi dunia pe$ndidikan.  

      Namun, meskipun MAN 2 Bantul telah menerapkan sistem full day 

school dengan berbagai pembinaan karakter yang cukup baik, 

kenyatanyaanya masih ditemukan sejumlah permasalahan dalam karakter 

peserta didik. Berdasarkan pada observasi awal dan analisis terhadap nilai 

rapot aspek sikap peserta didik masih terdapat peserta didik yang 

memperoleh nilai sikap dengan predikat “cukup” bahkan “kurang” dalam 

aspek kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerjasama. Beberapa guru juga 

mengungkapkan bahwa masih ada peserta didik yang terlambat, kurang 

antusias dalam kegiatan pemelajaran maupun keagamaan, serta kurang 

menunjukan empati dan etika dalam berintraksi sosial. Hal ini menunjukkan 

bahwa efektivitas penerapan program ini dalam membentuk karakter belum 

sepenuhnya optimal dan menunjukan adanya kesenjangan antara harapan 

dari program full day school  yang idealnya membentuk karakter kuat, 

dengan dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan data empiris mengenai 

seberapa besar pengaruh penerapan full day school terhadap pembentukan 

karakter peserta didik, khususnya di lingkungan madrasah aliyah negeri 
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yang memiliki nilai religius yang kuat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengisi celah dari penelitian sebelumnya yang mayoritas dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar atau swasta. 

      Kondisi tersebut menunjukan akan pentingnya dilakukan penelitian 

untuk mengetahui secara objektif seberapa besar pengaruh penerapan full 

day school terhadap pembentukan karakter peserta didik di MAN 2 Bantul. 

Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang akurat dan representative terhadap efektifitas program 

tersebut, serta menjadi dasar evaluasi bagi sekolah dalam merancang 

strategi pembentukan karakter yang lebih optimal. 

B. Rumusan Masalah                                                                                                            

Be$rdasarkan pada latar be$lakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah-masalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah pe $ne$rapan Full Day School di MAN 2 Bantul be $rpe $ngaruh positif dan 

signifikan te $rhadap pe $mbe $ntukan karakte $r pe $se$rta didik?  

2. Be $rapa be $sar pe $ngaruh pe $ne$rapan FDS te$rhadap pe $mbe $ntukan karakte$r 

pe$se$rta didik di MAN 2 Bantul?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Be$rdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pe$ne$litian 

ini adalah se $bagai be$rikut: 

a. Untuk me $nge$tahui Pe$ngaruh Pe$ne$rapan Full Day School dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r pada siswa di MAN 2 Bantul. 
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b. Untuk me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh pe$ne$rapan FDS 

te$rhadap pe$mbe $ntukan karakte$r pe$se$rta didik MAN 2 Aisyiyah 

Bantul. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Se$cara Te$oritis 

      Pe$ne$litian diharapkan dapat dijadikan re$fe $re $nsi dalam 

pe $ne$rapan Full Day School yang le$bih baik lagi dan untuk 

me $ningkatkan prose$s pe$ndidikan di masa me$ndatang se $kaligus 

dapat me $njadi pe$gangan pe $ne$litian dalam be$rkiprah di dunia 

pe $ndidikan dimasa de$pan. 

b. Se $cara Praktis 

1) Untuk Le $mbaga Pe$ndidikan/Se $kolah. 

    Pe $ne$litian ini bisa me$mbe $rikan kontribusi pe$mikiran dalam 

me $mbina pe$mbe$ntukan karakte$r pada pe$se$rta didik, me$njadikan 

bahan pe $rtimbangan me$ngambil ke$bijakan-ke$bijakan untuk 

me $nge$mbangkan kre$ativitas dalam pe $mbe $ntukan karakte $r dan 

pada pe $mbe $lajaran. 

2) Untuk Guru 

      Pe$ne$litian ini bisa digunakan untuk me$nambah wawasan 

dan pe $nge$tahuan guru te$ntang pe$ngaruh pe$ne$rapan Full Day 

School pada pe $mbe$ntukan karakte$r siswa. 

3) Untuk Siswa 

   Pe$ne$litian ini bisa be$rguna untuk me$mbantu siswa dalam 

me $mbe$ntuk karakte$r yang dike$mbangkan dalam dirinya de$ngan 

me $lalui program Full Day School. 

4) Untuk pe $ne$liti 

    Se$moga pe$ne$litian ini dapat me$njadi wawasan baru untuk 

ge$ne$rasi anak bangsa dan me$njadi sumbe$r re $fe $re$nsi bagi 
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pe$ne$liti se$lanjutnya agar Pe$ndidikan di Indone$sia bisa me$njadi 

karakte $r anak bangsa se$makin me$mbaik 

D. Telaah Pustaka 

       Sumarni, dalam Yufrizal 2013 te$laah Pustaka me$rupakan pe$ne$litian 

kritis pada pe $ne$litian-pe$ne$litian yang te$lah ada atau yang te$lah dilakukan. 

Te $lah Pustaka dise $but juga se $bagai ke $rangka te$oritis yang me$nje$laskan 

me $nge$nai dasar-dasar te$ori de $ngan masalah pe$nulisan.21 Te $laah Pustaka 

dilakukan agar dapat me $lihat pe $rsamaan atau pe$rbe $daan pe $nulisan yang 

sudah diungkapkan pe $nulis se$be$lumnya. Se$te$lah pe $nulis me$ncari 

pe $ne$litian de$ngan se $cara langsung yang be$rkaitan de$ngan “ Pe $ngaruh 

Pe $ne$rapan Full Day School Te$rhadap Pe$mbe$ntukan Karakte$r Pe$se$rta Didik 

di MAN 2 Bantul”. Be $be$rapa judul yang se $cara tidak langsung be$rkaitan 

de $ngan pe$mbahasan diantaranya: 

  

 
21 Prapti Octavia Ningsih dan Muhammad Taufik Hidayat, “Dampak Pelaksanaan 

Full Day School Terhadap Perkembangan Sosial Anak di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 
6, no. 3 (2022): 4582–90, https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2901. 
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Be$rdasarkan Te$laah Pustaka diatas, dari se$gi topik se$mua pe$ne$litian 

te $rmasuk pe$ne$litian yang akan dilakukan di MAN 2 Bantul, sama-sama 

fokus pada pe $ngaruh pe $ne$rapan siste$m full day school te$rhadap 

pe $mbe$ntukan karakte $r pe$se$rta didik. Misalnya, pe$ne$litian Siti Mujayanah 

2016 dan De $wi Arianti 2019 me$nyoroti pada siste$m full day school dalam 

konte $ks pe$nge$mbangan karakte $r. Be$gitu juga de$ngan pe$ne$litian We$ll 

Re $zki 2020 dan Isah Yuliana 2021 yang me$ngkaji dampak siste$m 

pe $ne$rapan full day school yang mana te$rdapat karakte$r tole$ransi dan 

re $ligius siswa di tingkat se$kolah dasar. Se$mua pe$ne$litian itu, sama se$pe$rti 

halnya pe $ne$litian yang akan dilakukan di MAN 2 Bantul, yang fokusnya 

pada bagian siste$m pe$ne$rapan Full Day School me$mpe$ngaruhi 

pe $mbe$ntukan karakte$r. 

    Pe$rbe$daan yang sudah te $rlihat je$las yaitu pada lokasi pe$ne$litian, je$njang 

pe $ndidikan, se$rta aspe$k karakte$r yang dikaji. Se$pe$rti pe$ne$litian yang 

dilakukan We $ll Re $zki 2020 dan Isah Yuliana 2021 be$rfokus pada je $njang 

se $kolah dasar, se$dangkan pe$ne$litian di MAN 2 bantul dilakukan pada 

je$njang se$kolah me$ne$ngah atas. Se $lain itu masing-masing pe$ne$liti 

ce $nde$rung be$rfokus pada aspe$k karakte $r te$rte$ntu, se$pe$rti karakte$r re $ligius, 

tole $ransi, atau manaje$me$n karakte$r, se$me$ntara pe$ne$litian yang akan 

dilakukan di MAN 2 Bantul le $bih umum me$ncakup pe$mbe$ntukan karakte$r 

se $cara me$nye$luruh. 

E. Sistematika Pembahasan  

          Siste$matika pe$mbahasan me$nggambarkan se$cara umum me$nge$nai 

apa saja yang dite $laah ole $h pe$ne$liti. Adapun siste$matika pe$mbahasan 

be $rupa 5 bab yaitu: 
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 BAB I 

        Pada bab ini be$risikan pe$rmasalahan dari judul yang be$rupa latar 

be $lakang yang me$ne$rangkan ke$te$rkaitan pe$rmasalahan yang dite$mukan 

dan alasan dari pe $ne$liti me $ngambil pe$rmasalah te$rse $but. Se$lanjutnya 

be $risikan rumusan masalah, tujuan dan ke$gunaan pe$ne$litian, te$laah Pustaka 

dan siste $matika pe$mbahasan. 

 

 BAB II 

          Pada bab ini be$risi landasan te$ori yang dijadikan landasan dalam 

me$laksanakan pe$ne$litian. Te$rdapat juga hipote$sis pe $ne$litian yang me$ngacu 

pada te $ori yang digunakan. 

 

BAB III 

          Pada bab ini be$risi me$nge$nai me$todologi pe$ne$litian yang akan 

digunakan. Se $lain itu pada bab ini juga dije$laskan te$rkait de$ngan je$nis, 

waktu dan te $mpat pe$ne$litian akan dilakukan dimana, total populasi dan 

sampe $l se$rta Te$knik dalam me$ngambil sampe$l. Ke$mudian me $nje$laskan 

pe $mbahasan te$knis yang digunakan dalam me$ngumpulkan data be$rupa uji 

validitas dan re $liabilitas instrume$n, se$rta Te$knik analisis data. 

 

BAB IV 

         Pada bab ini me $nje$laskan me$nge$nai gambaran umum se $kolah yaitu 

yang be $rkaitan de$ngan se$jarah, struktur organisasi, visi dan misi, motto 

se$rta me$nge$nai siste $m pe$mbe$lajaran Full Day School. Se$lanjutnya 

dite $rangkan me$nge$nai hasil dari pe$ngolahan dan analisis data dibantu 

de $ngan me$nggunakan SPSS yang be $rupa komposisi dari sampe $l, 
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pe$nye$baran fre$kue$nsi data, tabe$l ke$te$rhubungan, kore$lasi dan re$gre $si linie$r 

be $rganda. 

 

BAB V 

         Pada bab ini me $nje$laskan me $nge$nai ke $simpulan dari pe$ne$litian yang 

dilakukan se $hingga dapat me$nguji hipote$sis yang disusun. Se$lain itu 

te $rdapat saran yang ditujukan pada te$mpat pe$ne$litian yang be$rtujuan untuk 

me $mbe$ri masukan pada te $mpat yang dite$liti agar dapat le$bih baik lagi 

ke $de$pannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Hasil pe $ne$litian me $nunjukan bahwa te $rdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara full day school de$ngan 

pe $mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik di MAN 2 Bantul. Hal 

te$rse $but dibuktikan de$ngan nilai kore $lasi Pe$arson se$be$sar 0,605 

yang me $nunjukan hubungan yang kuat, se$rta nilai 

Signifikansinya 0,00001 yang le $bih ke$cil dari  0,05. Artinya 

hubungan te $rse $but signifikan se$cara statistik. Adanya hubungan 

positif me $miliki artian  se$makin baik pe$laksanaan full day 

school, se$makin baik pula pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik. 

2. Pada hasil pe $ne$litian me$nunjukan bahwa full day school 

me $miliki pe$ngaruh se$be$sar 36,6% te $rhadap pe$mbe$ntukan 

karakte $r pe $se$rta didik, be$rdasarkan nilai R Square$ se $be$sar 

0,366. Sisanya 63,4% dipe $ngaruhi ole$h faktor lain yang tidak 

dite $liti dalam pe$ne$litian ini. De$ngan de$mikian,  full day school 

me $rupakan salah satu faktor yang signifikan dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik MAN 2 Bantul, me $skipun 

masih ada faktor lain yang le $bih dominan 

 

B. SARAN 

         se$te$lah me$maparkan be$be$rapa ke$simpulan pada pe$ne$litian ini, 

pe $ne$liti juga akan me$ngungkapkan be$be$rapa saran yang diharapkan 

dapat me $mbantu dalam pe$laksanaan full day school dalam 

me$mbe$ntuk karakte$r pe $se$rta didik. Saran-saran te $rse $but se $bagai 

be $rikut: 
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1. Bagi Se$kolah 

Untuk se$kolah yang te$lah me $ne$rapkan program  full day school 

agar le $bih me $ngkaji le$bih dalam ke $siapan se$kolah, dan le$bih 

me $mpe$rhatikan baik kurikulum yang me$ndukung program full 

day school, me$tode $ pe$mbe $lajaran yang me$narik untuk siswa dan 

sumbe $r daya manusia baik guru dan pe$gawai yang baik.   

2. Bagi Guru dan Te$naga Pe $ndidik 

Untuk Guru dan Te$naga Pe$ndidik te$rus me$ningkatkan 

kompe $te$nsi dan kre$ativitas dalam me$ngajar, te$rutama dalam 

me $nciptakan me $tode$ pe $mbe$lajaran yang me $narik dan e$fe $ktif 

dalam konte $ks full day school dan te$rus me$mbe$rikan pe $rhatian 

khusus pada pe $rke $mbangan karakte $r pe$se$rta didik, de$ngan 

me $nciptakan lingkungan be$lajar yang me$ndukung dalam 

pe$mbe$ntukan karakte$r. 

3. Bagi Pe $ne$liti 

Untuk yang masa akan me$ndatang pe$nulis me$ngharapkan ada 

pe$ne$liti yang me$ne$liti pe$ngaruh pe $ne$rapan full day school 

te$rhadap pe $mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik de$ngan konse $p 

yang lain se $hingga pe$njabaran pe$mbahasan me $nge$nai 

pe $mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik  le $bih le$ngkap dan le$bih 

luas, agar pe $mbe$ntukan karakte$r pe$se$rta didik me$njadi ukuran 

untuk se $kolah dalam me$ningkatkan kualitas program full day 

school.  

 

C. KATA PENUTUP 

          Alhamdulillah, se $gala puji dan syukur pe$nulis panjatkan 

ke $hadirat Alla SWT atas se$gala rahmat, taufik, dan hidayah-Nya 
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se$hingga pe$nulis dapat me$nye$le$saikan skripsi ini de$ngan judul 

“Pe $ngaruh Pe$ne$rapan Full Day School Dalam Pe$mbe$ntukan 

Karakte $r Pe$se$rta Didik Ke$las XII MAN 2 Bantul”. Pe $nulis 

Me $nyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata se$mpurna dan 

me $miliki banyak ke$kurangan. Ole$h kare$na itu, pe$nulis 

me $ngharapkan kritik dan saran yang me$mbangun dari se$mua pihak 

untuk pe $rbaikan di masa me$ndatang. Se$moga skripsi ini dapat 

me $mbe$rikan manfaat dan kontribusi bagi pe$rke$mbangan ilmu 

pe $nge$tahuan, khususnya di bidang Studi Manaje$me$n Pe$ndidikan 

Islam. 

          Akhir kata, penulis berharap semoga segala usaha dan 

perjuangan yang telah dilakukan dapat menjadi amal baik dan 

mendapat ridho dari Allah SWT. 

Aamiin. 
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